Departemen Budidaya Perairan mempunyai
Lima Bagian.

Bagian Teknik Produksi dan
ManajemenAkuakultur.
] Mengembangkan kajian tentang
J perencanaan produksi, manajemen
produksi budidaya, studi kelayakan dan
evaluasi usaha budidaya.

Bagian Reproduksi dan Genetik Organisme Akuatik

Mengembangkan IPTEK di bidang
rekayasa siklus reproduksi, domestikasi
organisme akuatik, perkawinan buatan,
produksi benih unggul melalui rekayasa
genetik, kromosom, hormonal dan
transgenik.

Bagian Nutrisi Ikan

IPTEK di
dan produksi
produksi fitoplankton dan tanaman air,

mengembangkan
formulasi

bidang
pakan ikan,

produksi dan

zooplankton.

rekayasa nutrisi

Bagian Kesehatan Organisme
Akuatik

mengembangkan

IPTEK di bidang

diagnostik penyakit, membuat vaksin, ?:é B
G |

immunostimulan dan probiotik, sinbiotik,
serta formulasi obat dari bahan alami

(fitofarmaka). Bagian Lingkungan Akuakultur

mengembangkan IPTEK di bidang
pengelolaan dan rekayasa lingkungan
perikanan budidaya (air dan tanah serta
prasarana) yang ramah lingkungan
sehingga
organisme akuatik, dan menghasilkan

layak untuk kehidupan

teknologi budidaya yang hemat lahan dan

Kegiatan di Departemen
Mahasiswa Departemen Budidaya Perairan aktif dalam kegiatan
ekstra kurikuler antara lain ke dalam Himpunan Mahasiswa
Akuakultur (HIMAKUA) yang memiliki beragam program seperti
kegiatan profesi akuakultur, olahraga, seni dan sosial, mereka
juga aktif dalam kegiatan nasional seperti Program Kreativitas
Mahasiswa, Lomba Karya Tulis llmiah, Lomba Karya limiah
Teknologi Perikanan Tepat Guna .

Selain itu Departemen ini juga memiliki kegiatan
diantaranya Simposium Nasional Bioteknologi Akuakultur tiap 2
(dua) tahun sekali dan kegiatan Internship (mahasiswa magang
dari luar negeri) agar terekpos dengan komoditas tropis di
Indonesia.

rutin,

Prospek Karir
Lulusan Departemen Budidaya Perairan rata-rata sudah dapat
bekerja 3 bulan setelah lulus, bekerja pada industri akuakultur
seperti industri budidaya udang dan ikan, industri pakan udang
dan ikan, industri obat-obatan dan peralatan budidaya, industri
suplemen makanan kesehatan, instansi pemerintah, lembaga
penelitian dan pendidikan, konsultan, perbankan, wartawan dan
berwirausaha. Beberapa Iulusan menduduki posisi Vice
President di perusahaan tambak udang dan industri pakan
udang, pejabat tinggi di
pengusaha tambak udang, eksportir ikan hias dan pengusaha
ikan konsumsi.

Departemen
BUdidCIYG P' rairan

Pemerintahan dan Perbankan,

JI. Lingkar Akademik Kampus IPB Drama
Telp. 0251-8628755, Fax. 0251-8622941, hit



he State of World Aquaculture 2008

FAO menyampaikan bahwa 110 juta

ton (47%) ikan yang dikonsumsi

berasal dari perikanan budidaya
(akuakultur). Permintaan terhadap ikan akan
terus naik sejalan dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan kesadaran terhadap
kesehatan. Impor ikan di negara maju di tahun 2004
mencapai 33 juta ton ikan atau senilai US$ 61 milyar
yang setara dengan 81% nilai perdagangan dunia pada
tahun tersebut. Indonesia termasuk negara tropis yang
memiliki sumber daya alam yang optimal untuk
pengembangan akuakultur. Selain memiliki 45%
species ikan di dunia, dengan potensi lahan perikanan
budidaya sebesar 15,59 juta hektar, yang baru
dimanfaatkan sebesar 10,1%, 40% dan 0,01% masing-

masing laut.

Sejalan dengan semakin
meningkatnya kebutuhan konsumsi
ikan, Indonesia mempunyai target
untuk mengekspor ikan produksi
budidaya senilai 2,2 milyar US
$/tahun. Selain ekspor, produksi
budidaya juga diperuntukan bagi
pasar domestik sehingga total
target produksi dari tahun ke tahun
terus meningkat. Target produksi
biota akuakultur akan diikuti
dengan semakin bergairahnya
bisnis akuakultur lainnya, seperti
industri hatchery yang memasok
benih ikan dan udang; industri
pakan,

yang pada tahun 2006 omzet bisnisnya mencapai lebih
dari 3,5 trilyun rupiah; industri supplement untuk
kesehatan ikan dan udang, seperti bakteri untuk
remediasi, probiotik, imunostimulant, dan obat-obatan;
serta industri peralatan pendukung akuakultur.
Departemen Budidaya Perairan IPB berdiri mulai tahun
1970 dengan tujuan mengembangkan ilmu, teknologi
dan manajemen perikanan budidaya (air tawar, payau
dan laut) mencakup ikan, tumbuhan air dan organisme
air lainnya (biota akuatik) yang berwawasan
lingkungan dan bekelanjutan.

Departemen Budidaya Perairan

Membentuk lulusan yang memiliki kemampuan untuk
merencanakan dan mengelola Bisnis Perikanan
Budidaya yang efisien, menguntungkan dan
berkelanjutan.

Akreditasi Program Studi

Akreditasi program S1 mendapatkan nilai A.
Kompetensi dosen diakui di bidangnya masing-
masing dengan kualifikasi dosen: Profesor Doktor (4),
Doktor (15), Magister (7).

Fasilitas Departemen Budidaya Perairan
Ruang kuliah nyaman dilengkapi dengan penyejuk
ruangan, audio visual dan jaringan internet,
perpustakaan dan berbagai Laboratorium yang
dilengkapi dengan fasilitas yang baik, yaitu Teaching
Farm, Pusat Studi llmu Kelautan
~ Ancol Jakarta, Stasiun Lapang
¢ Kampus Darmaga, Babakan, dan
% Pelabuhan Ratu.
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